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Abstract: Work ethics in Islam is a fundamental aspect in building a productive and sustainable civilization. Tafsir Al-
Misbah by M. Quraish Shihab offers a unique perspective on work ethics based on Qur'anic verses. This study aims to
examine the concept of work ethics in Tafsir Al-Misbah and its challenges in the globalization era. This research employs
a qualitative method with a thematic exegesis approach. The findings reveal that Tafsir Al-Misbah emphasizes the
importance of hard work (ijtihad), responsibility (amanah), justice (‘adalah), and balance (tawazun) in professional life.
However, in the globalization era, challenges such as technological disruption, moral degradation, and excessive
capitalism hinder the implementation of Islamic work ethics. The novelty of this research lies in its critical analysis of the
relevance of work ethics in Tafsir Al-Misbah within modern dynamics. This study contributes by providing Islamic-based
solutions to address work-related challenges in the digital era.

Keywords: islamic work ethics, tafsir al-misbah, globalization, moral work ethics, exegesis study

Abstrak: Etos kerja dalam Islam merupakan aspek fundamental dalam membangun peradaban yang produktif dan
berkelanjutan. Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab menawarkan perspektif unik mengenai etos kerja berdasarkan
ayat-ayat Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep etos kerja dalam Tafsir Al-Misbah dan tantangan
penerapannya di era globalisasi. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif berbasis studi pustaka dengan
pendekatan tafsir tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tafsir Al-Misbah menekankan pentingnya kerja keras
(ijtihad), tanggung jawab (amanah), keadilan (‘adalah), dan keseimbangan (tawazun) dalam bekerja. Namun, di era
globalisasi, tantangan seperti disrupsi teknologi, degradasi moral, dan kapitalisme berlebihan dapat menghambat
implementasi etos kerja Islam. Kebaharuan dari penelitian ini terletak pada analisis kritis terhadap relevansi konsep etos
kerja dalam Tafsir Al-Misbah dengan dinamika modern. Studi ini berkontribusi dalam menawarkan solusi berbasis nilai
Islam dalam menghadapi tantangan kerja di era digital.

Kata Kunci: etos kerja islam, tafsir al-misbah, globalisasi, moralitas kerja, kajian tafsir

Pendahuluan
Islam merupakan suatu agama yang

memberikan tuntunan pada seluruh aspek
kehidupan, baik hubungan manusia dengan
Tuhan, maupun hubungan manusia dengan
sesama makhluk Tuhan (Fuaddi, 2018). Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup, mendorong

umatnya untuk bekerja agar hidup dalam
kemuliaan dan tidak menjadi beban orang
lain. Islam juga memberi kebebasan dalam
memilih pekerjaan yang sesuai dengan
kecenderungan dan kemampuan setiap
orang. Namun demikian, Islam mengatur
batasan-batasan, meletakkan prinsip-prinsip
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dan menetapkan nilai-nilai yang harus dijaga
oleh seorang muslim, agar pekerjaannya
dipandang oleh Allah sebagai kegiatan ibadah
yang memberi keuntungan dunia dan akhirat
(Hidayat & Najah, 2020).

Etos kerja merupakan salah satu bentuk
pertanggungjawaban. Sedangkan etos kerja
dalam Islam merupakan konsep fundamental
yang membentuk karakter dan moralitas
individu dalam dunia profesional (Satar,
2022). Al-Qur'an menekankan pentingnya
kerja keras (ijtihad), tanggung jawab
(amanah), dan keadilan (‘adalah) sebagai
prinsip utama dalam bekerja sebagaimana
dalam QS. At-Taubah: 105 dan QS. An-Nisa: 58
(Soenarjo 2019):

34‘) \PSY (&L& ] S ‘}L—C\ J—’J
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“Katakanlah Muhammad, “Bekerjalah!
Maka, Allah, rasul-Nya, dan orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu.
Kamu akan dikembalikan kepada (Zat)
yang mengetahui yang gaib dan yang
nyata. Lalu, Dia akan memberitakan
kepada kamu apa yang selama ini kamu
kerjakan.” (QS. At-Taubah: 105)
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu

menyampaikan amanah kepada pemilik-

nya. Apabila kamu menetapkan hukum

di antara manusia, hendaklah kamu

tetapkan secara adil. Sesungguhnya

Allah memberi pengajaran yang paling

baik kepadamu. Sesungguhnya Allah

Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”
(QS. An-Nisa: 58)

Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish
Shihab memberikan perspektif mendalam

mengenai bagaimana Islam  menuntun
umatnya dalam beraktivitas secara produktif
dan bertanggung jawab. Di dalam tafsirnya,
Quraish Shihab menegaskan bahwa kerja
bukan sekadar aktivitas ekonomi, melainkan
ibadah yang memiliki nilai spiritual tinggi jika
dilakukan dengan niat dan cara yang benar
(Shihab, 2009). Sehingga dapat diartikan
bahwa etos kerja dalam Islam sangat
dipengaruhi oleh pemahaman dan
penghayatan nilai-nilai Al-Qur’an dan Al-
Sunnah. Nilai-nilai ini menginspirasi setiap
Muslim untuk melakukan aktivitas kerja
dengan penuh semangat dan disiplin (Yusuf
etal., 2024).

Era globalisasi menghadirkan berbagai
tantangan bagi penerapan etos kerja Islam.
teknologi,

perubahan pola kerja telah menggeser

Kemajuan digitalisasi, dan
paradigma tradisional tentang kerja keras dan
profesionalisme. Saat ini, budaya kerja
modern sering kali mengedepankan aspek
materialisme dan efisiensi, yang kadang
bertentangan dengan nilai-nilai Islam, seperti
keseimbangan antara kehidupan duniawi dan
spiritual (Fahmi & Hidayat, 2020). Selain itu,
perkembangan kecerdasan buatan (artificial
intelligence) dan otomatisasi menyebabkan
berkurangnya kebutuhan terhadap tenaga
kerja manusia di banyak sektor, sehingga
menimbulkan dilema moral dan ekonomi bagi
umat Muslim yang ingin mempertahankan
etos kerja berbasis Islam.

Kajian tafsir memiliki peran penting
dalam memahami bagaimana Islam mem-
berikan pedoman tentang dunia kerja. Dalam
konteks ini, Tafsir Al-Misbah menjadi salah
satu referensi utama yang menjelaskan
bahwa Islam tidak hanya
produktivitas, tetapi juga integritas dan
moralitas dalam bekerja. Bekerja merupakan
suatu kegiatan demi mencapai tujuan, selain
mencari rezeki namun juga cita-cita. Dalam
bekerja diwajibkan memilih pekerjaan yang
baik dan halal, karena tidak semua pekerjaan

menuntut
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itu diridhai Allah SWT (Thaib, 2014). Quraish
Shihab menggarisbawahi juga bahwa konsep
etos kerja dalam Islam mencakup prinsip
ihsan (bekerja dengan sebaik-baiknya) dan
mujahadah (kesungguhan dalam usaha), yang
keduanya sangat penting dalam menghadapi
tantangan era globalisasi.

Salah satu dampak negatif dari globali-
sasi adalah munculnya eksploitasi tenaga
kerja dalam sistem kapitalisme modern.
Budaya kerja yang Dberorientasi pada
keuntungan sering kali mengabaikan aspek
kesejahteraan pekerja. Sebagaimana dalam
QS. Al-Mutaffifin: 1-3:
\gbdfﬂwu\&gm\>\dA\M$

Q)/‘“‘ r‘i}}}) r‘“;K

“Celakalah orang-orang yang curang

(dalam menakar dan menimbang)!

(Mereka adalah) orang-orang vyang

apabila menerima takaran dari orang

lain, mereka minta dipenuhi. (Sebalik-
nya,) apabila mereka menakar atau

menimbang untuk orang lain, mereka
kurangi”. (Soenarjo, 2019)

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah
mengingatkan bahwa ayat di atas mene-
kankan prinsip keadilan dan keseimbangan
dalam bekerja, eksploitasi yang menyebabkan
penderitaan terhadap siapapun bertentangan
dengan nilai-nilai Islam (Shihab, 2009).

Nilai penting dalam etos kerja Islam
adalah keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi. Globalisasi membawa
tekanan kerja yang tinggi, sering Kkali
menyebabkan stres dan menurunnya kualitas
spiritual. QS. Al-Qashash: 77 menerangkan

bahwa:

e dig S5 e 53 A At @y
“Dan, carilah pada apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu
(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah

kamu lupakan bagianmu di dunia....”
(Soenarjo, 2019)
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Quraish  Shihab menjelaskan bahwa
Islam menganjurkan keseimbangan antara
dunia dan akhirat. Islam mengajarkan bahwa
bekerja tidak hanya bertujuan untuk mencari
nafkah, tetapi juga sebagai bentuk ibadah
(Shihab, 2009). Quraish Shihab juga
menyoroti konsep rahmatan lil ‘alamin, yang
berarti Islam adalah rahmat bagi seluruh
alam. Ini menunjukkan bahwa Islam bukan
hanya untuk manusia, tetapi juga untuk
seluruh makhluk hidup. Prinsip utama dalam
ajaran Islam yaitu sebagai sebuah ajaran agama
yang Rahmatan lil ‘Alamin (Nasrudin, 2021).

Globalisasi sering kali mengikis aspek
spiritualitas dalam dunia kerja, menyebabkan
hilangnya makna dalam bekerja. QS. Al-
Bagarah: 286 menerangkan bahwa:

Gl aaS g L@~ V) LeE Ay GG Y

“Allah tidak membebani seseorang,
kecuali menurut kesanggupannya.
Baginya ada sesuatu (pahala) dari
(kebajikan) yang diusahakannya dan
terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa)
atas (kejahatan) yang diperbuatnya....”
(Soenarjo, 2019)

Tafsir Al-Misbah menekankan bahwa
setiap aktivitas profesional harus dilandasi
niat yang benar dan dilakukan dengan
keikhlasan. Hal ini menjadi tantangan besar
bagi pekerja Muslim yang berada dalam
sistem ekonomi yang serba kompetitif
(Shihab, 2009).

Konsep barakah dalam Islam me-
nunjukkan bahwa keberhasilan bukan hanya
ditentukan oleh jumlah kerja, tetapi juga oleh
keberkahan dalam usaha. QS. At-Talag: 2-3
menerangkan bahwa:

N Eis e G555 \’ﬁﬁi—*“‘ma—ij
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“...Siapa yang bertakwa kepada Allah,
niscaya Dia akan membukakan jalan
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keluar baginya . Dan menganugerahkan
kepadanya rezeki dari arah yang tidak
dia duga. Siapa yang bertawakal kepada
Allah, niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)-nya...” (Soenarjo, 2019)

Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa
kesuksesan sejati adalah kombinasi antara
usaha dan keberkahan dari Allah SWT. Kajian
ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam masih
relevan dalam membentuk pola kerja yang
produktif dan etis (Shihab, 2009).

Menghadapi
pendidikan mengenai etos kerja Islam harus

tantangan  globalisasi,
ditanamkan sejak dini. Banyak institusi
pendidikan Islam mulai mengintegrasikan
nilai-nilai etos kerja dalam kurikulumnya
untuk membekali generasi muda dengan
prinsip-prinsip Islam dalam dunia kerja. QS. Al-
Mujadilah: 11 menerangkan bahwa:

ozl 5B 8 ds 1 A Gl
S 150 158 s 03 ST A e 35006
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“Wahai orang-orang yang beriman,
apabila dikatakan kepadamu ‘“Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,”
lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila
dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) ber-
dirilah. Allah niscaya akan mengangkat
orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang vyang diberi ilmu
beberapa derajat...”.

Tafsir Al-Misbah menekankan bahwa
pendidikan adalah sarana utama untuk
membentuk karakter kerja yang kuat dan
bermoral (Shihab, 2009).

Beberapa penelitian telah menyoroti
etos kerja dalam Islam dan tantangan modern
yang dihadapinya. Allah menjadikan semua
yang ada di bumi sebagai lapangan untuk
mencari rezeki atau kehidupan. Karenanya,
manusia diperintahkan dalam Al-Qur’an untuk
bertebaran di muka bumi ini untuk mencari

anugerah dari Allah Swt (Romadhon, 2020).
Nilai etos kerja Islam harus diadaptasi dalam
dunia industri yang semakin kompetiti (Fahmi
& Hidayat, 2020). Dampak digitalisasi ter-
hadap perilaku kerja Muslim, mempengaruhi
keseimbangan spiritual dan profesionalisme
(Hakim, 2021).

Berdasarkan  kajian awal, dapat
disimpulkan bahwa konsep etos kerja dalam
Tafsir Al-Misbah memiliki relevansi yang kuat
dalam membentuk moralitas pekerja Muslim.
Namun, tantangan globalisasi memerlukan
pendekatan adaptif dalam penerapannya.
Integrasi nilai-nilai Islam dengan sistem kerja
modern, pemanfaatan teknologi berbasis
etika, serta peningkatan kesadaran spiritual di
dunia kerja menjadi solusi utama dalam
menghadapi tantangan ini.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan pendekatan tafsir
tematik. Data diperoleh dari Tafsir Al-Misbah,
referensi tafsir klasik dan modern, serta
literatur akademik terkait etos kerja Islam.
Teknik analisis dilakukan dengan: Identifikasi
ayat-ayat terkait etos kerja dalam Tafsir Al-
Misbah; Analisis komparatif dengan literatur
tafsir lainnya; Evaluasi relevansi tafsir dengan
kondisi kerja di era globalisasi.

Hasil dan Pembahasan
Konsep Etos Kerja dalam Tafsir Al-Misbah
Etos kerja dalam Islam didasarkan pada
ajaran Al-Qur'an yang mengajarkan penting-
nya usaha keras (ijtihad), tanggung jawab
(amanah), dan bekerja dengan kualitas
terbaik (ihsan). Quraish Shihab dalam Tafsir
Al-Misbah menekankan bahwa Islam men-
dorong umatnya untuk berusaha secara
optimal dalam bekerja, sebagaimana ditegas-
kan dalam QS. At-Taubah: 105 yang berbunyi:
“Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah
dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan
Dalam tafsirannya

”

melihat pekerjaanmu...”.
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menegaskan bahwa pekerjaan yang dilakukan
dengan niat yang benar dan sesuai syariat
akan bernilai ibadah (Shihab, 2009).

Islam tidak hanya mengajarkan pro-
fesionalisme dalam bekerja, tetapi juga
menekankan pentingnya niat yang lurus dan
ikhlas (ikhlas fi al-amal). Dalam Tafsir Al-
Misbah, Quraish Shihab menafsirkan QS. Al-
Baqgarah: 286 sebagai perintah untuk bekerja
sesuai dengan kemampuan, tanpa melupakan
aspek spiritual dan keikhlasan dalam setiap
aktivitas profesional. Niat yang benar dalam
bekerja akan membawa keberkahan dan
kesejahteraan, sehingga pekerja dengan
orientasi niat ibadah memiliki tingkat
kepuasan kerja yang lebih tinggi.

Prinsip ihsan dalam bekerja ditekankan
dalam Islam sebagai bentuk kesempurnaan
dalam usaha. Dalam QS. Al-Qashash: 77, Allah
memerintahkan manusia untuk mencari
kehidupan dunia dengan tidak melupakan
akhirat. Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa
konsep ini relevan dengan profesionalisme di
dunia kerja modern, di mana keseimbangan
antara produktivitas dan nilai-nilai etis
menjadi landasan utama (Shihab, 2009).
Studi  terbaru
perusahaan yang menerapkan prinsip etos

menunjukkan  bahwa,
kerja Islam memiliki tingkat produktivitas
yang lebih baik dibandingkan dengan yang
tidak menerapkannya. Di mana religuisitas
dan motivasi internal berpengaruh terhadap
etos kerja dan kinerja karyawan (Rofik, 2022).

Berdasarkan QS. An-Nisa: 58, Allah
menegaskan pentingnya menunaikan amanah
kepada vyang berhak. Tafsir Al-Misbah
menyoroti bahwa etos kerja Islam tidak hanya
mencakup kesungguhan dalam bekerja,
tetapi juga tanggung jawab terhadap tugas
dan pekerjaan yang diemban. Profesio-
nalisme dalam Islam mencakup kejujuran,
ketepatan waktu, dan komitmen terhadap
kualitas (Shihab, 2009).

Globalisasi membawa tantangan besar
terhadap penerapan etos kerja Islam. Banyak

47
perusahaan mengadopsi budaya kerja
kapitalistik yang lebih berorientasi pada
keuntungan daripada nilai moral dan

kesejahteraan karyawan. Tafsir Al-Misbah
mengkritik ~ sistem  kerja yang tidak
memperhatikan keseimbangan antara dunia
dan akhirat, sebagaimana dijelaskan dalam
QS. Al-Mutaffifin: 1-3 yang mengutuk perilaku
tidak adil dalam bekerija.

Berdasarkan QS. Al-Jumu’ah: 10 yang
mengajarkan keseimbangan antara ibadah
dan kerja:

i e 158815 o3V 3 130 4,10 g 150

O3 S 7S A 15305 0
“Apabila salat (Jumat) telah dilaksana-
kan, bertebaranlah kamu di bumi,
carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah
sebanyak-banyaknya agar kamu ber-
untung”. (Soenarjo, 2019)

Quraish Shihab menafsirkan ayat ini
sebagai perintah agar umat Islam tidak
mengabaikan kewajiban duniawi, tetapi tetap
menjadikan spiritualitas sebagai prioritas
(Shihab, 2009). Keseimbangan ini ber-
kontribusi pada kesejahteraan mental pekerja
Muslim, yang sering kali mengalami stres
akibat tekanan kerja modern (Nugraha,
2022).

Pendidikan pun memainkan peran
penting dalam membangun karakter seorang
pekerja. QS. Al-Mujadilah: 11 menyebutkan
bahwa Allah akan mengangkat derajat orang-
orang yang berilmu. Tafsir Al-Misbah
menekankan bahwa penguatan etos kerja
Islami harus dimulai sejak dini melalui sistem
pendidikan  berbasis  nilai-nilai  Islam.
kurikulum berbasis prinsip-prinsip syariah
dalam pendidikan tinggi dapat meningkatkan
kesiapan kerja mahasiswa Muslim.

Beberapa perusahaan berbasis syariah,
seperti Lembaga Keuangan Syariah mulai
menerapkan model bisnis yang sesuai dengan
etos kerja Islam. Sistem profit-sharing dalam
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ekonomi Islam adalah contoh bagaimana
nilai-nilai etos kerja dapat diterapkan dalam
dunia bisnis modern. Tafsir Al-Misbah
menekankan pentingnya konsep keberkahan
dalam wusaha (QS. AtTalag: 2-3), yang
menunjukkan bahwa rezeki yang halal dan
berkah lebih bernilai dibandingkan dengan
akumulasi kekayaan semata.

Impelementasinya adalah setiap pribadi
muslim mampu dan memiliki etos kerja yang
sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan al-
Hadis, sehingga ia menjadi pribadi yang
profesional, handal dan produktif (Kirom,
2018). Sehingga etos kerja dalam Tafsir Al-
Misbah memiliki relevansi tinggi dalam
membentuk karakter pekerja Muslim. Dengan
menerapkan prinsip kerja Islam, umat Islam
dapat menghadapi tantangan globalisasi dan
digitalisasi tanpa kehilangan nilai-nilai spiritual
dan moral.

Tantangan Globalisasi terhadap Etos Kerja
Islam

Secara umum etos kerja berasal dari
dua kata yakni etos dan kerja. Etos dapat
diartikan sebagai cara berpikir, sedangkan
kegiatan
sesuatu. Dalam pengertian lain kerja yaitu

kerja  merupakan melakukan
suatu aktivitas yang bernilai dan tidak bisa
lepas dari faktor fisik, mental maupun sosial.
Etos kerja bermakna semangat kerja atau
motivasi yang tinggi mencakup segala bentuk
pekerjaan  yang
mempunyai unsur kebaikan (Alfiyah et al.,
2022).

Globalisasi telah membawa perubahan

usaha, amalan atau

besar dalam dunia kerja, menciptakan
tantangan
mempertahankan etos kerja yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Islam merupakan
agama yang dibangun dengan bekerja dan
tekad yang sungguh-sungguh, manusia diberi
kebebasan untuk mencari nafkah sesuai

bagi umat Islam  dalam

dengan hukum yang berlaku serta dengan
cara yang adil (Zaini, 2015).

Sistem ekonomi berbasis kapitalisme
telah mempengaruhi cara kerja individu
dengan menitikberatkan pada efisiensi dan
keuntungan materi semata. Dalam Islam, etos
kerja harus berlandaskan amanah (tanggung
jawab), ijtihad (usaha keras), dan ihsan
(kualitas terbaik dalam bekerja) sebagaimana
tertuang dalam QS. At-Taubah: 105 dan QS.
Al-Mulk: 15:

% s |- ), E ,)/,/ 1 - ,)/’ 3.
Silly Dpugp Sae Al s7ad hlael )5y

A A _ _ z /, Al P
8 0, S wldly Ll 2 ) i
[

Q, _ %

“Katakanlah ~ (Nabi Muhammad),
“Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan
orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan
kepada (Zat) yang mengetahui yang
gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan
memberitakan kepada kamu apa yang
selama ini kamu kerjakan.” (Soenarjo,
2019)
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“Dialah yang menjadikan bumi untuk
kamu dalam keadaan mudah dimanfaat-
kan. Maka, jelajahilah segala penjurunya
dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya.
Hanya kepada-Nya kamu (kembali
setelah)  dibangkitkan.”  (Soenarjo,

2019)

Globalisasi menyebabkan pergeseran
nilai kerja dari etos berbasis spiritual menjadi
lebih berorientasi pada keuntungan material
(Rahman & Kusnadi, 2019). Kapitalisme yang
semakin dominan dalam sistem ekonomi
global telah mendorong munculnya budaya
kerja yang menekankan persaingan ketat dan
produktivitas tinggi, tetapi sering kali
mengabaikan nilai-nilai moral dan kesejah-
teraan pekerja. Qur'an surah Al-Mutaffifin
Ayat 1-3 mengutuk praktik ketidakadilan
dalam perdagangan dan pekerjaan, yang kini
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banyak ditemukan dalam praktik bisnis
modern. Penelitian Al-Ghazali mengungkap-
kan bahwa, masih ditemukan pekerja Muslim
yang merasa terjebak dalam sistem kerja
yang tidak memberikan ruang untuk
keseimbangan antara kehidupan dunia dan
spiritual (Al-Ghazali, 2021).

Perkembangan teknologi digital dan
otomatisasi telah mengubah lanskap dunia
kerja, menghilangkan banyak pekerjaan
manual dan menggantinya dengan sistem
berbasis kecerdasan buatan (Al). Meskipun
hal ini meningkatkan efisiensi kerja, namun
juga menimbulkan tantangan bagi tenaga
kerja yang harus menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman tanpa mengorbankan
nilai Islam. Qur’an surah Al-Qashash Ayat 77
mengajarkan keseimbangan dalam kehidupan
dunia dan akhirat, tetapi sistem kerja modern
sering kali mengabaikan aspek spiritualitas
ini.

Globalisasi juga berdampak pada
degradasi moral di lingkungan kerja, di mana
persaingan yang semakin ketat sering kali
mendorong individu untuk menghalalkan
segala cara demi mencapai kesuksesan. Islam
melarang segala bentuk kecurangan dan
ketidakjujuran dalam bekerja sebagaimana
disebutkan dalam QS. An-Nisa: 58.

Islam mengajarkan bahwa pekerjaan
bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan
duniawi tetapi juga sebagai bentuk ibadah
kepada Allah (QS. Al-Bagarah: 286). Namun,
globalisasi telah mendorong pergeseran
motivasi kerja dari orientasi spiritual menjadi
sekadar mencari keuntungan materi.

Pendidikan
penting dalam membentuk pemahaman
tentang bagaimana Islam mengatur dunia
kerja. Salah satu tantangan terbesar dalam
globalisasi adalah bagaimana pekerja dapat
menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan
ibadah. Islam mengajarkan bahwa setiap
aktivitas, termasuk bekerja, dapat menjadi

Islam  memiliki peran
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ibadah jika dilakukan dengan niat yang benar
dan cara yang halal.

Menghadapi tantangan ini, umat Islam
perlu mengadopsi strategi yang memungkin-
kan mereka tetap kompetitif di dunia kerja
tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam. Islam
mengajarkan konsep wasathiyyah (moderasi)
yang berarti keseimbangan antara dunia dan
akhirat (QS. Al-Isra’: 27). Untuk memastikan
bahwa etos kerja Islam tetap relevan,
kebijakan berbasis syariah harus diterapkan
dalam lingkungan kerja. Hal ini termasuk
penerapan sistem upah yang adil, jam kerja
yang fleksibel, dan penyediaan fasilitas
ibadah bagi pekerja.

Globalisasi membawa tantangan besar
bagi penerapan etos kerja Islam, tetapi
dengan strategi yang tepat, umat Islam dapat
tetap kompetitif tanpa mengorbankan nilai-
nilai agama mereka. Kajian lebih Ilanjut
diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana
prinsip Islam dapat diterapkan secara luas
dalam dunia kerja modern.

Solusi Integratif: Membangun Etos Kerja

Islami di Era Digital
Digitalisasi  telah

manusia bekerja, berkomunikasi, dan ber-

mengubah  cara

interaksi dalam dunia profesional. Perubahan
ini memunculkan tantangan baru bagi pekerja
dalam mempertahankan nilai-nilai etos kerja
Islami, yang berlandaskan amanah (tanggung
jawab), ihsan (kesungguhan dalam bekerja),
dan ijtihad (usaha keras). Dalam Islam,
bekerja tidak hanya bertujuan untuk mencari
nafkah tetapi juga sebagai ibadah kepada
Allah SWT (QS. At-Taubah: 105).

I[slam  menekankan
antara kerja keras dan spiritualitas. Namun,
era digital membawa tantangan dalam
menjaga keseimbangan tersebut, terutama
dengan adanya remote working, otomatisasi,
dan gig economy.

Qur’an surah Al-Qashash Ayat 77
mengajarkan bahwa manusia harus mencari

keseimbangan
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rezeki dunia dengan tetap menjaga orientasi
akhirat.  Digitalisasi  dapat
efisiensi kerja jika disertai dengan nilai-nilai
Islam  yang
kejujuran, dan tanggung jawab (Al-Ghazali,
2021).

Kemajuan teknologi membawa tan-
tangan dalam dunia kerja, seperti meningkat-
nya kompetisi, tekanan produktivitas tinggi,
dan tergesernya aspek sosial dalam pekerjaan
akibat digitalisasi. Qur’an surah Al-Mutaffifin:
1-3 melarang eksploitasi dalam dunia kerja,

mendukung

menekankan  kedisiplinan,

yang dalam konteks digital dapat diterapkan
dalam menghindari budaya kerja berlebihan
(overwork culture) dan tekanan kerja tanpa
batas.

Amanah merupakan salah satu prinsip
utama dalam etos kerja Islam, yang berarti
pekerja harus bertanggung jawab atas
tugasnya dengan penuh integritas. Qur’an
surah An-Nisa: 58 mengajarkan bahwa segala
amanah harus diberikan kepada yang berhak
dan dijalankan dengan adil. Dalam dunia
digital, penerapan amanah dapat diwujudkan
dalam bentuk kejujuran dalam bekerja,
transparansi dalam transaksi digital, serta
penggunaan teknologi untuk kebaikan.

Pendidikan dan pelatihan berperan
penting dalam membentuk karakter pekerja
yang mampu beradaptasi dengan per-
kembangan digital. Qur’an surah Al-Mujadilah
Ayat 11 menyebutkan bahwa Allah SWT akan
mengangkat derajat orang-orang yang
berilmu diantara kalian.

Teknologi dapat menjadi alat yang
mendukung penerapan etos kerja Islami jika
digunakan dengan cara yang benar. Qur’an
surah Al-Isra’: 27 melarang sikap boros, yang
dalam dunia digital dapat diterapkan dengan
menghindari penggunaan teknologi secara
tidak produktif. integrasi teknologi berbasis
Islam, seperti aplikasi manajemen waktu
berbasis nilai Islam dan platform bisnis
syariah, dapat membantu pekerja dalam

mengelola pekerjaan dengan lebih baik
(Munir & Aziz, 2021)

Pemerintah dan perusahaan berbasis
Islam perlu mengembangkan kebijakan yang
sesuai dengan etos kerja Islam di era digital.
Kebijakan seperti fleksibilitas jam kerja,
sistem kerja berbasis syariah, dan penyediaan
fasilitas ibadah dapat membantu pekerja
dalam menjalankan tanggung jawab profe-
sional mereka tanpa mengorbankan aspek
spiritual.

Era digital sering kali menyebabkan
pekerja lebih fokus pada produktivitas dan
melupakan aspek spiritualitas. Qur’an surah
Al-Bagarah: 286 menekankan pentingnya
keseimbangan dalam kehidupan manusia.
Kesadaran spiritual yang tinggi dalam dunia
kerja dapat meningkatkan kesejahteraan
mental dan kepuasan kerja pekerja Muslim.

Era digital menuntut perubahan dalam
penerapan etos kerja Islam, tetapi dengan
pendekatan yang tepat, pekerja dapat tetap
mempertahankan nilai-nilai Islam dalam dunia
kerja modern. Dengan mengadopsi teknologi
yang  selaras
membangun kebijakan kerja berbasis syariah,

dengan  prinsip  Islam,
serta meningkatkan kesadaran spiritual
dalam dunia kerja digital, umat Islam dapat
menghadapi tantangan globalisasi tanpa
kehilangan identitas keislamannya.

Simpulan

Studi ini menyoroti bahwa etos kerja
dalam Tafsir Al-Misbah berlandaskan prinsip
Islam seperti amanah (tanggung jawab), ihsan
(kesungguhan dalam bekerja), dan ijtihad
(usaha keras) yang menekankan bahwa kerja
bukan sekadar mencari nafkah, tetapi juga
bentuk ibadah. Namun, globalisasi meng-
hadirkan tantangan seperti dominasi kapi-
talisme, digitalisasi, dan pergeseran nilai kerja
yang berorientasi pada produktivitas tanpa
keseimbangan spiritual. Untuk menjawab
tantangan  ini,
integratif yang menggabungkan nilai-nilai

diperlukan  pendekatan
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Islam dengan inovasi teknologi, kebijakan
kerja berbasis syariah, dan pendidikan etos
kerja Islami, sehingga umat Islam dapat tetap
kompetitif tanpa kehilangan prinsip moral
dan spiritualnya.
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